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Lampiran 1 Identitas Responden

NO | Nama Umur Jenis kelamin | Nama usaha Jumlah keluarga alamat
1 | Mursoleh 33 tahun Laki-laki Usaha Kopi Bubuk Rafflesia 4 orang Desa Air Batang
Kecamatan Nasal
Kabupaten Kaur
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Penyusutan Alat, RUMUSNYA = NILAI AWAL (BELI)-NILAI AKHIR
(SISA)/UMUR EKONOMIS
Lampiran 2. Penyusutan Alat

Penyusutan Alat
No Nama alat . . o . Nilai Umur. Nilai Nilai
Unit | Harga/Unit | Nilai Beli (Rp) akhir Ekonomis Penyusutan/T | Penyusutan/Bula
(Thn) ahun n
mesin
1 roasting 1 Rp20.000.000 Rp 20.000.000 500.000 10 Rp 2.000.000 Rp 166.667
mesin giling
kopi 1 Rp 7.000.000 Rp 7.000.000 200.000 10 Rp 700.000 Rp 58.333
ayakan 1 Rp 10.000 Rp 10.000 0 2 Rp 5.000 Rp 417
boks simpan
biji kopi 4 Rp 100.000 Rp 400.000 0 2 Rp 200.000 Rp 16.667
Penampung
Bubuk 2 Rp50.000 Rp 100.000 0 2 Rp 50.000 Rp 4.167
jumla Rp
h 8 Rp27.160.000 27.510.000 700.000 26 Rp 2.955.000 Rp 246.250
Rata-
Rata Rp 49.250
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Biaya Tetap (Fixed Cost) : biaya sewa,pajak,bunga modal dan penyusutan alat)

Lampira 3. Biaya Tetap

Penyusutan Jumlah
No Nama
(Rp/Bulan) (Rp/Bulan)
1 mursoleh Rp 49.250 Rp 49.250
Lampiran 4. Biaya Tenaga Kerja 1
No Jenis Kegiatan .| Jam | Hari | Orang | 7"™3" | HOK | HKSP | Upah/ HKSP Biaya
kelamin jam
2. roasting I, 1 1 1 1 0,125 | 0,125 | Rp 80.000 | Rp 10.000
4. penggilingan L 1,5 1 1 1,5 0,1875 | 0,1875 | Rp 80.000 | Rp 15.000
6 pengemasan P 1 1 1 1 0,125 0,1 Rp 75.000 | Rp 7.500
Total 4 3 3 4 0,5 | 04125 | Rp 235.000 | Rp 32.500
Rata-Rata Rp 10.833
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Lampiran 5. Biaya Bahan

Baku
Bahan Biaya (1x Jumlh Jumlah
baku Jumlah (Kg) Harga (Kg) produksi) produksi (kg/Bulan) Biaya/bln
Kopi 15 Rp 65.000 Rp 975.000 4 60 Rp 3.900.000
Lampiran 6.
Biaya Kemasan
Jumlah Biaya/Produ Jumlah Jumlah/Bula
NO Uraian Satuan (Pcs) Harga ksi Produksi/Bulan n(Pcs) Biaya/Bulan
1 Kemasan Gram 150 Rp 2.000 Rp 300.000 4 600 Rp 1.200.000
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Lampiran 7. Biaya Variabel

No Uraian Biaya/bulan
1 biaya tenaga kerja Rp 10.833
2 biaya bahan baku Rp  3.900.000
3 listrik Rp 100.000
4 kemasan Rp  1.200.000
5 Gas Rp 23.000
jumlah Rp  5.233.833
Lampiran 8. Total Biaya (Total Cost) FC+VC
Biaya Tetap Biaya Variabel Jumlah
No Nama
(Rp/Bulan) (Rp/Bulan) (Rp/Bulan)
1 Mursoleh Rp 49.250 Rp 5.233.833 Rp 5.283.083
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Lampira 9. Penerimaan

Penerimaan Kemasan 100

gram
No Jumlah 1
kali produk Jumlah Jumlah Harga/ Jumlah
produksi si/bln Produksi/ Jumlah 1 Kali Produksi/Bulan Rp Jumlah 1 Kali Produksi/Bulan
Nama (KG) Bulan Produksi/(Pcs) (Pcs) Produksi/Pcs (Pcs)
Mursole

1. h 15 4 60 150 600 13.000 Rp 1.950.000 Rp 7.800.000

Lampira 10. Pendapatan

Penerimaan Total Total Biaya Jumlah
No Nama
(Rp/Bulan) (Rp/Bulan) (Rp/Bulan)
1 Mursoleh Rp 7.800.000 Rp 5.283.083 Rp 2.516.917

50




Lampira 11. Efisien

Penerimaan Total Total Biaya Efisien
No Nama
(Rp/Bulan) (Rp/Bulan) (R/C Ratio)
1 Mursoleh Rp 7.800.000 Rp 5.283.083 1,476410556
Lampira 12. Kelayakan
No Nama Pendapatan Total Biaya Kelayakan
(Rp/Bulan) (Rp/Bulan) (B/C Ratio)
1 Mursoleh Rp 2.516.917 Rp 5.283.083 0,476410556
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Lampiran 13 Alat dan Bahan
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Lampiran 14 Dokumentasi
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